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 ABSTRAK  

Lansia adalah seseorang yang mengalami usia lebih dari 60 tahun, 

dimana penurunan fungsi tubuh mulai terjadi. Pada kondisi ini lansia 

memerlukan support system dari keluarganya. Salah satu bentuk family 

support system pada lansia adalah memperhatikan produk yang 

dikonsumsi. Konsumsi produk halal merupakan bentuk nyata dukungan 

keluarga bagi lansia agar tetep terjaga kondisi fisiknya. Kurangnya 

pengetahuan keluarga yang memiliki lansia tentang pentingnya konsumsi 

produk halal, maka kegaitan edukasi perlu dilakukan. Metode edukasi 

yang dilakukan adalah sharing secara luring, yang diawali dengan pre 

tes dan di akhiri dengan post tes. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang makanan halal 

sebagai bentuk dukungan nyata keluarga untuk lansia. Kegiatan 

pengabdian ini mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

yang lebih memperhatikan pola konsumsi keluarga, terutama yang 

memiliki lansia. 

 
Kata kunci : Makanan Halal, Edukasi, Family Support System, Pengabdian  

ABSTRACT 

Elderly is someone who is older than 60 years, where the decline in body 

functions begins to occur. In this condition, the elderly need a support 

system from their family. One form of family support system in the elderly is 

paying attention to the products consumed. Consumption of halal 

products is a tangible form of family support for the elderly to maintain their 
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physical condition. The lack of knowledge of families who have elderly 

people about the importance of consuming halal products, so educational 

activities need to be carried out. The educational method used is offline 

sharing, which begins with a pre-test and ends with a post-test. The results 

of the activity show that there is an increase in community knowledge 

about halal food as a form of real family support for the elderly. This 

community service activity is able to have a positive impact on the 

community, which pays more attention to family consumption patterns, 

especially those with elderly people. 

Keywords: Halal Food, Education, Family Support System, Dedication 

 

 

PENDAHULUAN  

Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun keatas. 

Lansia dikelompokkan menjadi menjadi tiga kelompok umur yaitu lansia 

muda (kelompok umur 60-69 tahun), lansia madya (kelompok umur 70-79 

tahun), dan lansia tua (kelompok umur 80 tahun ke atas) (Supartono et 

al., 2021). Pengelompokan jenis lansia yang ada dimaksudkan agar 

memudahkan dalam perawatannya. Data BPS (Badan Pusat Statistik) 

tahun 2020 menunjukkan jumlah lansia di Indonesia mencapai 10% dari 

total penduduk, di Jawa Timur 13,57%, dan di Ngawi mencapai 17,48 %. 

Data ini menunjukkan bahwa jumlah lansia yang ada di daerah, salah 

satunya Ngawi cukup besar. Besarnya jumlah ini menjadi perhatian 

khusus, salah satunya adalah bentuk family support system (Nade & 

Rantung, 2020). 

Family support system adalah suatu bentuk dukungan yang diberikan 

oleh keluarga yang memiliki lansia untuk menjaga kondisi agar tetap 

sehat, baik jasmani maupun rohani (Keluarga Bagi Kesejahteraan et al., 

2016). Penurunan fungsi tubuh karena faktor usia, menjadi hal yang harus 

diperhatikan untuk merawat lansia. Penurunan fungsi tubuh salah satunya 

dapat disebabkan oleh pola makan yang tidak tepat (Kurnianto et al., 

2015). Makanan merupakan nutrisi utama agar tubuh dapat tetap dalam 

keadaan baik. Nutrisi makro pada makanan seperti karbohidrat, protein, 

dan lemak harus tercukupi dengan baik (Phillips et al., 2015). Karbohidrat 

sebagai sumber energi utama dalam tubuh, protein sebagai senyawa 

untuk metabolisme dan kegaitan sel, lipid sebagai barier organ tubuh 
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dan cadangan energi sangat dibutuhkan bagi lansia untuk beraktifiats 

normal. Nutrisi mikro seperti serat dan vitamin juga harus terpenuhi supaya 

kondisi fisik tetap dalam keadaan baik. Serat diperlukan untuk 

membuang zat yang tidak diperlukan tubuh, sedangkan berbagai jenis 

vitamin diperlukan untuk menjaga kondisi tubuh tetap terjaga. Berbagai 

jenis nutrisi ini dapat diperoleh dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari. 

Berbagai jenis makanan yang beredar baik yang real food atau fast food 

perlu ditelusuri asal usulnya, termasuk kehalallannya (Maritha et al., 2023). 

Konsumsi produk halal bagi lansia merupakan salah satu upaya untuk 

merawat lansia yang ada di  keluarga (Rytter et al., 2023).  

Makanan halal adalah makanan yang diperoleh dari bahan halal, serta 

diproses sesuai dengan syariah. Makanan halal penting buat lansia 

karena proses pengolahannya yang menerapkan hygiene tinggi 

sehingga akan terjamin kualitasnya (Harlina et al., 2024). Makanan halal 

adalah yang mendapatkan sertifikat halald ari BPJPH (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk halal) dari Kementrian Agama. Makanan 

halal untuk memenuhi kebutihan nutrisi makro dan mikro lansia tentunya 

berbeda dengan kebutuhan yang belum lansia.  Lansia yang telah 

mengalami penurunan fungsi tubuh memerlukan asupan yang sehat 

untuk mempertahankan kesehatannya. Makanan halal tidak hanya 

berasal dari bahan halal, tetapi juga prosesnya yang sesuai dengan 

syariah. Daging halal yang disembelih tidak sesuai syariah, akan menjadi 

non halal. Hal ini juga harus diperhatikan ketika memberikan produk 

makanan untuk lansia. Makanan halal merupakan salah satu bentuk 

family support system untuk perawatan diri lansia (Lukman & Merry, 2023).  

Family support sistem dalam bentuk makanan halal belum banyak 

diketahui secara umum oleh masyarakat. Edukasi tentang hal ini sangat 

membantu dalam perawatan lansia agar memiliki kondisi fisik yang baik. 

edukasi: Pentingnya Konsumsi Produk Halal Sebagai Bentuk Family Support 

System Untuk Perawatan Diri Lansia” dengan cara daring di kabupaten 

Ngawi akan dapat memberikan tambahan pengetahuan secara 

signifikan, sehingga dapat merubah perilaku untuk memperhatikan 

makanan yang dikonsumsi bagi lansia di keluarganya. Salah satu bentuk 
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perilaku setelah mengikuti edukasi adalah dengan memperhatikan label 

kemasan yanga da pada produk pangan yang aakan dikonsumsi.  

 

METODE  

Edukasi yang dilakukan dengan memulai pretes untuk menggali tingkat 

pengetahuan peserta adalah bukti kuat bahwa edukasi ini diperlukan. 

Postes setelah kegiatan juga menjadi tolok ukur keberhasilan dalam 

proses edukasi. Pemilihan Ngawi sebagai tempat kegiatan edukasi 

adalah tingginya jumlah lansia yang ada di kabupeten ini. Kegiatan ini 

juga akan berdampak positif bagi lingkungan yang menjadi tempat 

edukasi yang dilakukan secara daring.  

Pelaksanaan kegiatan edukasi dimulai dengan mempersiapkan materi 

edukasi dalam bentuk power poin, soal pretes, dan postes dua minggu 

sebelum kegiatan dilaksanakan. Kegiatan selanjutnya adalah 

memberikan undangan bagi warga di daerah kabupaten Ngawi, satu 

minggu sebelum pelaksanaan. Jumlah undangan yang disebar sebanyak 

50 warga. Sebelum pelaksanaan koordinasi dengan warga yang menjadi 

tempat kegiatan juga dilakukan secara intens. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada jarak yang tidak terlalu jauh dengan warga, serta 

memiliki ruang yang cukup untuk jumlah peserta yang diundang.  

Pada saat pelaksanaan edukasi dimulai dari mengisi daftar absensi 

kegiatan, sebagai bukti kehadiran dari undangan yang diberikan. 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan pre tes kepada 

peserta edukasi untuk melihat sejauh mana pengatahuan tentang 

konsumsi produk halal bagi lansia. Setelah itu pemaparan edukasi 

tentang konsumsi produk halal bagi bentuk support system keluarga 

lansia. Pemaparan materi edukasi diberikan dengan bahasa sederhana 

yang mudah dipahami oleh peserta. Setelah selesai pemaparan materi, 

kegiatan selanjutnya adalah diskusi, berbagi pengalaman, dan tanya 

jawab dari pemateri dengan peserta.  

Kegiatan terakhir adalah post tes. Kegaitan ini dilakukan stelah 

serangkaian edukasi diberikan. Post tes dilakukan untuk menilai seberapa 

jauh peserta menyerap materi yang telah diberikan bersama dengan sesi 
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diskusi. Setelah post tes kegiatan yang dilakukan adalah foto bersama 

sebagai bentuk dokumentasi. Kegiatan edukasi yang telah selesai, 

dilanjutkan dengan melakukan analisis menggunakan perbandingan nilai 

akhir dari skor terhadap hasil pretes dan post tes.  Data pre tes diolah 

untuk melihat seberapa jauh pengetahuan tentang materi edukasi yang 

diberikan, sedangkan post tes untuk melihat apakah ada perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Perbandingan 

hasil pre tes dan post tes menggunakan skor untuk menyimpulkan apakah 

edukasi yang diberikan berhasil atau tidak. Kegiatan edukasi yang 

dilakukan tersaji pda gambar 1.  

 

Gambar 1. Pelaksaan Edukasi Konsumsi Produk Halal Sebagai Bentuk Family 

Support System Untuk Perawatan Diri Lansia di Kabupaten Ngawi 

  

 



ABDIKES Sunan Giri : Jurnal Pengabdian Farmasi dan Kesehatan, Vol. 1, 

No. 2, 2024, Hal. 19-27 

e-ISSN :  

p-ISSN:  

24 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan yang dilakukan, dari 50 undangan yang hadir sejumlah 32. 

Hal ini terjadi karena kegiatan dilakukan pada siang hari, sedangkan 

banyak warga yang masih bekerja. Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan oleh Handayani, et al tahun 2022 juga menunjukkan hal 

yang sama. Jumlah peserta yang datang hanya 2/3 dari total undangan 

yang ada (Handayani, 2017). Kegiatan edukasi yang sepi peminat juga 

disebakan oleh mudahnya akses informasi saat ini. Masyarakat lebih 

memilih memperoleh informasi dari media online dibandingkan dengan 

media luring yang tersedia. Efisiensi waktu saat memperoleh sumber 

informasi juga menjadi salah satu faktor penentu peserta tidak hadir 

(Vissers & Stolle, 2014). Gambaran singkat hasil kegiatan edukasi 

“Konsumsi Produk Halal Sebagai Bentuk Family Support System Untuk 

Perawatan Diri Lansia” tersaji pada gambar 2. 

Gambar 2. Alur Hasil Kegiatan Edukasi Konsumsi Produk Halal Sebagai Bentuk 

Family Support System Untuk Perawatan Diri Lansia. 

Pada gambar 2 terlihat bahwa pre tes dan post tes dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan peserta tentang pentingnya 

konsumsi produk halal bagi lansia sebagai bentuk support system family. 

Perbedaan pengetahuan pre dan post tes tersaji pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pre dan Post Tes Edukasi Konsumsi Produk Halal Sebagai 

Bentuk Family Support System Untuk Perawatan Diri Lansia 

No Jenis Pengetahuan Pre tes Post Tes Kesimpulan 

1 Definisi lansia Memahami 

(100 %) 

Memahami 

(100 %) 

Tidak ada 

peningkatan 

pengetahuan 

2 Kondisi fisik lansia Memahami 

(100 %) 

Memahami 

(100 %) 

Tidak ada 

peningkatan 

pengetahuan 

3 Makanan halal Kurang 

paham 

(85%) 

Paham 

 

(95%) 

Peningkatan 

pengetahuan 

4 Dukungan keluarga 

untuk lansia 

Tidak paham 

(76%) 

Paham 

 

(92%) 

Peningkatan 

pengetahuan 

5 Makanan halal 

sebagai bentuk 

dukungan keluarga 

untuk lansia 

Tidak paham 

(70%) 

Paham 

(90%) 

Peningkatan 

pengetahuan 

 

Pada tabel 5 terlihat bahwa edukasi secara luring mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat secara signifikan. Pemahaman tentang 

makanan halal sebagai bentuk dukungan keluarga pada lansia akan 

memebrikan dampak besar bagi kondisi fisiknya (Al-Ansi et al., 2019). 

Kondisi fisik yang terjaga akan berdampak bahwa lansia tetap mampu 

beraktifitas. Pengabdian yang dilakukan oleh Situmeang, tahun 2021 juga 

menyebutkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan tentang hukum 

melalui kegiatan penyuluhan (Seminar et al., 2021). Pengabdian yang 

dilakukan oleh Ibrahim, et al tahun 2023 juga menyebutkan bahwa 

pengetahuan teknologi informasi untuk masyakarat di Kelurahan Mariana 

Ilir Kecamatan Banyuasin Ilir, Kabuaten Banyuasin Sumatra Selatan 

meningkat setelah dilakukan edukasi (Ibrahim et al., 2023).  

 

SIMPULAN  

Edukasi tentang konsumsi produk halal sebagai bentuk dukungan 

keluarga untuk lansia di kabupaten Ngawi mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini mampu memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, yang lebih memperhatikan pola 
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konsumsi keluarga, terutama yang memiliki lansia. Memilih produk halal 

adalah langkah nyata sebagai support system untuk perawatan lansia.  
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